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MOTTO 

بِْيِْنَ   َ مَعَ الصٰٓ نُ وْا بِِلصَّبِْْ وَالصَّلٓوةِ ۗ اِنَّ اللّٰٓ يَ ُّهَا الَّذِيْنَ آمَنُوا اسْتَعِي ْ  يٰآ

 “Wahai orang-orang yang beriman, mohonlah pertolongan (kepada Allah) dengan 

sabar dan salat. Sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.” 

(Q.S. Al-Baqarah/2: 153) 
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ABSTRAK 

Rizqa Aulia, 200103020168, “Corak Tafsir Fiqhî Dalam Pemahaman Ustadz 

Mushaffa Zakir Terhadap Ayat-Ayat Ahkâm”, Pembimbing I Dr. 

Norhidayat, S.Ag, M.A., Pembimbing II Muhammad Arabiy S.Th.I, M.A. 

Pada Program Studi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan 

Humaniora UIN Antasari Banjarmasin, 2024. 

Kata Kunci: Corak Tafsir Fiqhî, Mushaffa Zakir, Ayat-Ayat Ahkâm 

Kehidupan manusia tidak terlepas dari aspek hukum dan sebagai umat 

muslim tentu rujukan utamanya adalah al-Qur’an dan hadis. Maka dari itu, 

pemahaman terkait ayat-ayat ahkâm khususnya sangat diperlukan. Sekarang ini 

untuk mendapatkan penjelasan dan pemahaman terhadap ayat al-Qur’an, salah satu 

caranya adalah dengan mendengarkan ceramah yang disampaikan oleh tokoh 

agama yang ada disekitar kita. Adapun salah satu tokoh agama yang ada di Kota 

Banjarmasin adalah Ustadz Mushaffa Zakir, beliau tidak hanya seorang tokoh 

agama tetapi juga tokoh politik, tentu saja apa yang disampaikan dan dilakukan oleh 

beliau akan menjadi perhatian lebih serta bisa dijadikan contoh bagi masyarakat. 

Oleh karena itu, bagaimana pemahaman beliau dalam memahami ayat-ayat ahkâm 

merupakan suatu hal yang penting, karena apa yang beliau pahami, itu juga yang 

akan beliau sampaikan dalam berdakwah. Apalagi jika terkait dengan masalah fiqih 

yang biasanya identik dengan suatu aliran (mazhab), hal tersebut bisa memberikan 

pengaruh terhadap pemahaman masyarakat dalam memahami suatu hukum.  

Penelitian ini berfokus pada pemahaman Ustadz Mushaffa Zakir terhadap 

ayat-ayat ahkâm dan juga corak fiqhî yang cenderung beliau gunakan dalam 

menjelaskan ayat-ayat ahkâm tersebut. 

Penelitian ini termasuk ke dalam penelitian lapangan (field reseach) yang 

berfokus pada pemikiran tokoh. Objek dari penelitian ini adalah pemahaman Ustadz 

Mushaffa Zakir terhadap ayat-ayat ahkâm serta corak fiqhî yang beliau gunakan 

untuk menjelaskan ayat-ayat ahkâm tersebut. Dalam penelitian ini penulis 

melakukan wawancara secara langsung dengan Ustadz Mushaffa Zakir guna 

memperoleh data, sehingga dapat diketahui bagaimana pemahaman beliau serta 

corak fiqhî yang beliau gunakan dalam memahami ayat-ayat ahkâm. 

Hasil dari penelitian ini yaitu, dalam memahami ayat-ayat ahkâm Ustadz 

Mushaffa Zakir menggunakan beberapa pendekatan, diantaranya adalah 

membandingkan antara satu pendapat ulama mazhab dengan ulama yang lainnya, 

menggunakan hadis dan beberapa kitab tafsir selain itu juga menjelaskan secara 

langsung lewat makna dari zhahir ayatnya. Adapun corak fiqhî yang cenderung 

beliau gunakan dalam menjelaskan ayat-ayat tersebut adalah corak fiqhî sunni yang 

mana lebih cenderung menjelaskan pendapatnya dari mazhab Syafi’i. Hal-hal 

tersebut dapat dilihat dari penjelasan-penjelasan beliau terhadap ayat-ayat ahkâm. 
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA 

 Th : ط .A    16 :  ا   .1

 Zh : ظ .B    17 :  ب   .2

 ‘ : ع .T    18 :  ت   .3

 Gh : غ .Ts    19 :  ث   .4

 F : ف .J    20 : ج   .5

 Q : ق .H    21 : ح   .6

 K  : ك .Kh    22 : خ   .7

 L : ل .D    23  : د   .8

 M : م .Dz    24  : ذ   .9

 N : ن .R    25 : ر   .10

 W : و .Z    26 : ز   .11

 H : ه .S    27  : س   .12

 ‘ : ء .Sy    28 : ش   .13

 Y  : ى .Sh    29 : ص   .14

 Dh : ض   .15

 

1. Vokal 

Vokal dalam bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal 

tunggal memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 a Fathah  ـــ  
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 i Kasrah  ـــ  

 u Dhammah  ـــ  

 

Kata sandang: Contoh: (جال ان) ,al-rijâl bukan ar-rijâl (الر   يو   al-dîwân bukan (الد  

ad-dîwân. 

Syiddah:  Misalnya,  kata  ( ة ور  ر    tidak  ditulis  adh-dharûrah  melainkan  (الض 

al- dharûrah, demikian seterusnya. 

Vokal rangkap memiliki ketentuan alih aksara sebagai berikut. 

 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 ai a dan i يَََـــ َ

 au a dan u وََـــ َ

 

2. Vokal Panjang 

Ketentuan alih aksara vokal panjang (mad), yang dalam bahasa Arab 

dilambangkan dengan harakat dan huruf sebagai berikut. 

Tanda Vokal Arab Tanda Vokal Latin Keterangan 

 â a dengan topi di atas باَ

 î i dengan topi di atas بِا

 û u dengan topi di atas بوُا

 

3. Kata Sandang 

Kata sandang yang dalam sistem aksara Arab dilambangkan dengan huruf, 

yaitu dialihaksarakan menjadi huruf /l/, baik diikuti huruf syamsiyah maupun huruf 
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kamariah. Contoh: al-rijâl bukan ar-rijâl, al-dîwân bukan ad-dîwân. 

 
4. Syiddah (Tasydîd) 

Syiddah atau tasydîd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 

sebuah tanda (ــ  ـ) dalam alih aksara ini dilambangkan dengan huruf, yaitu dengan 

menggandakan huruf yang diberi tanda syiddah itu. Akan tetapi, hal initidak 

berlaku jika huruf yang menerima tanda syiddah itu terletak setelah kata sandang  

yang  diikuti  oleh  huruf-huruf  syamsiyah.  Misalnya,  kata  ( ة ر كرضل ا  )  tidak ditulis ad-

dharûrah melainkan al-dharûrah,  demikian seterusnya. 

5. Ta Marbûthah 

Berkaitan dengan alih aksara ini, jika huruf ta marbûthah terdapat pada kata 

yang berdiri sendiri, maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /h/ (lihat 

contoh 1 di bawah). Hal yang sama juga berlaku jika ta marbûthah tersebut diikuti 

oleh kata sifat (na‘t) (lihat contoh 2). Namun, jika huruf ta marbûthah tersebut 

diikuti kata benda (ism), maka huruf tersebut dialihaksarakan menjadi huruf /t/ 

(lihat contoh 3). 

No. Kata Arab Alih Aksara 

 Tharîqah طَريِقةا 1

لََمِيَّةا 2 سج اَمِعَةاالْجِ  Al-Jâmî’ah al-Islâmiyyah الْج

دا 3 دَةاالوُجُوج  Wahdah al-Wujûd وَحج
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6. Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam  

alih aksara ini huruf kapital tersebut juga digunakan, dengan mengikuti ketentuan 

yang berlaku dalam ejaan Bahasa Indonesia, antara lain untuk menuliskan 

permulaan kalimat, huruf awal nama tempat, nama bulan, nama diri, dan lain-lain. 

Jika nama diri didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata sandangnya. 

Contoh: al-Ghazali bukan Al-Ghazali, al-Banjari bukan Al-Banjari. 

Beberapa ketentuan lain dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia 

(PUEBI) sebetulnya juga dapat diterapkan dalam alih aksara ini, misalnya 

ketentuan mengenai huruf cetak miring (italic) atau cetak tebal (bold). Jika menurut 

PUEBI, judul buku itu ditulis dengan cetak miring, maka demikian halnya dalam 

alih aksaranya, demikian seterusnya. 

Berkaitan dengan penulisan nama, untuk nama-nama tokoh yang berasal 

dari Nusantara sendiri, disarankan tidak dialihaksarakan meskipun akar katanya 

berasal dari bahasa Arab. Misalnya ditulis Abdussamad al-Palimbani, tidak ‘Abd 

al-Samad al-Palimbânî; Nuruddin al-Raniri, tidak Nûr al-Dîn al-Rânîrî. 

 

7. Cara Penulisan Kata 

Setiap kata, baik kata kerja (fi‘l), kata benda (ism), maupun huruf (harf) 

ditulis secara terpisah. Berikut adalah beberapa contoh alih aksara atas kalimat- 

kalimat dalam Bahasa Arab. 
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Aksara Arab Alih Aksara 

تَاذاُ ُسج  dzahaba al-ustâdzu ذَهَبَاالْج

راُ َجج  tsabata al-ajru ثَ بَتَاالْج

ريَِّةا  al-harakah al-‘ashriyyah الحركةاالجعَصج

االلا الََاإِلهََاإِلََّ هَدُاأَنج  asyhadu an lâ ilâha illa Allâh أَشج

الِحاِ  mawlânâ Malik al-Shâlih مَوجلَنََامَلِكُاالصَّ

ثرِكُُمُاالل  yu’tsirukum Allâh يُ ؤج

لِيَّةا  al-mazhâhir al-‘aqliyyah الجمَظاَهِرِاالجعَقج

تِطجلَعا االِْسج  ’hub al-istithlâ حُبُّ

يََ وَاناِ عَةامِنَاالحج نُ وج  al-mâddah al-mashnû’ah min al-hayawân الجمَادَّةِاالجمَصج

اِ  tharf al-‘ayni طَرجفُاالجعَيج

 al-musâhamah الجمُسَاهََةَا

اسَلَكَاطَريِ جقًاا  man salaka tharîqan مَنج
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